BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Jika dilihat dari pengertiannya sendiri maka sakramentali dan sakramen masih
memiliki hubungan satu dengan yang lainnya Sakramen memiliki arti yang sangat luas yaitu
tanda suci yang menghadirkan rahmat bagi kaum umat beriman yang menerimanya sementara
di dalam geereja katolik ada juga tanda suci lainnya yang tidak disebut sakramen akan tetapi
memiliki kemiripan atau memiliki hubungan dengan sakramen dan tanda-tanda yang kemudian
disebut sakramentali itu juga menghadirkan rahmat bagi orang yang menerimanya dengan
penuh iman sakramen dan sakramentali dapat dibedakan melalui jenis rahmat yang diterima.
pengertian sakramentali merupakan tanda suci yang diperolen melalui perantaraan Gereja.
Maka seiap orang dapat memperoleh rahmat asalkan memiliki iman yang sungguh karena
hanya dengan iman yang sungguh maka siapapun dapat menerima rahmat pengudusan dari

Allah.

Umat beriman kristiani memiliki kesempatan yang sama juga didalam hal memperoleh
rahmat karena rahmat tidak hanya di peruntukan bagi orang orang khusus tapi rahmat selalu
daang bagi semua orang yang dengan hati iklas mau menerima rahmat yang ditawarkan oleh
Allah sendiri. Maka tidak hanya memalui sakramen saja akan tetapi juga melalui sakramentali
rahma itu dapat diperoleh hal ini dikarenakan sakramen dan sakramentali masih memiliki
kemiripan yakni sama sama mendatangkan rahmat bagi setip umat beriman yang mau menrima
rahmat. Maka memalui perantaraan gereja sakramen dan sakramentali dapat mendatangkan

rahmat.
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Umat beriman kristiani hendaknya mempersiapkan diri dengan sungguh jika ingin
memperoleh rahmat yang ditawarkan oleh Allah. Di dalam keseharian hidup kaum beriman
kristiani dewasa ini seringkali masih ada saja orang orang yang memohonkan rahmat dari Allah
hanya pada saat ia mengalami kesulitan dalam hidup inilsh yng menjadi masalah bagi orang
katolik pada umumnya di era modern ini. Padahal seharusnya orang katolik itu tidak perlu
merasakan kecemasan yang berlebihan di dalam keseharin hidupnya jika di dalam hidup selalu

menempatkan Tuhan dalam hati setiap orang beriman kristiani.

5.2 Saran

Di dunia dewasa ini ada banyak kaum beriman kristiani yang masih belum semuanya
dapat membedakan antara sakramen dan sakramentali sehingga kerap masih ada orang-orang
yang hanya dengan asal-asalan saja memandang sesuatu atau barang kudus hanya sebagai
aksesoris belaka tanpa melihat atau mengenal lebih mendalam tentang apa yang digunakan.
misalnya kalung Rosario yang dewasa ini banyak kaum beriman Kristiani menggunakan
Rosario hanya sebagai aksesoris belaka tanpa menyadari bahwa Rosario yang. digunakan telah

diberkati dan memiliki sesuatu nilai yang sakral dari Rosario yang digunakan.

Hal inilah yang seharusnya disadari oleh banyak orang terutama oleh kaum beriman
kristiani. Padahal jika dipahami dengan sungguh maka Rosario juga termasuk dalam kategori
sakramentali yang juga dapat mendatangkan rahmat bagi setiap orang yang beriman sungguh
dan yakin akan rahmat dari Allah. Setiap barang-barang kudus yang telah diberkati oleh imam

sesungguhnya memiliki nilai sakramental tersendiri yang dapat mendatangkan rahmat.
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